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ABSTRAK

PT United Tractors,Tbk perwakilan Bandung
merupakan distributor peralatan berat terbesar di
Indonesia. Selain penjualan unit alat berat, PT. United
Tractors fokus terhadap penjualan Parts Genuine dan
penyediaan ~ mekanik  yang  terdidik  dan
terlatih.Perusahaan mempunyai divisi khusus yang
bertugas menangani service alat berat dan suku
cadang (Spareparts) yaitu divisi Product Support .
Permasalahan yang kerap dihadapi karyawan pada
divisi product support adalah perpindahan pekerjaan
pada saat terjadi rotasi karyawan.Perpindahan
pekerjaan seharusnya dilakukan dengan cepat dan
karyawan yang sudah dimutasikan harus sudah
sepenuhnya mengerjakan tugas baru,tetapi hingga
saat ini seringkali adanya tumpang tindih pekerjaan
karena karyawan baru masih mengerjakan pekerjaan
di cabang lamanya, hal ini terjadi karena karyawan
lama tidak menyimpan history dokumen pekerjaan
nya di perusahaan sehingga berakibat karyawan baru
harus mempelajari dan memahami dokumen
pekerjaan dari awal.Pengelolaan modul-modul
knowledge ini tidak disimpan dengan baik serta masih
dimiliki oleh masing-masing karyawan dan belum
menjadi milik perusahaan, sehingga pada saat
karyawan membutuhkan modul knowledge tertentu,
akan membutuhkan waktu yang lama untuk mencari
dan mendapatkan dokumen knowledge tersebut dari
karyawan lain. Karyawan juga kesulitan dalam
mengetahui pengetahuan dari pengalaman karyawan
lain, dikarenakan media yang kurang memadai untuk
memfasilitasi  karyawan dalam hal bertukar
pengalaman.

Knowledge Management System PT. United
Tractors,tbk perwakilan Bandung merupakan solusi
yang tepat untuk menjawab masalah tersebut.
Kelebihan dari sistem informasi ini adalah website
yang dapat diakses secara online dapat
menyampaikan informasi  pengetahuan secara
langsung kepada karyawan Pt.United Tractors, Thk
perwakilan Bandung.

Berdasarkan  hasil  pengujian  sistem,
Knowledge Management System PT. United
Tractors,tbk perwakilan Bandung ini telah mampu

membantu karyawan divisi product support dalam
mendapatkan  pengetahuan pada saat terjadi
pepindahan  pekerjaan,melakukan  pengelolaan
pengetahuan yaitu membuat,memperbaharui serta
membagikan dokumen pelatihan, modul knowledge
dan mengetahui pengalaman karyawan lain sebagai
solusi terbaik dalam menyelesaikan suatu masalah.
Kata Kunci knowledge management system,
knowledge, divisi product support, modul knowledge,
dokumen knowledge.

1. PENDAHULUAN

PT United Tractors,Thk perwakilan Bandung
merupakan distributor peralatan berat terbesar dan
terkemuka di Indonesia, menyediakan produk-produk
dari merek ternama dunia seperti Komatsu, UD
Trucks, Scania, Bomag, Tadano, dan Komatsu Forest.
Selain penjualan unit alat berat, PT. United Tractors
fokus terhadap penjualan Parts Genuine dan
penyediaan  mekanik  yang  terdidik  dan
terlatih.Perusahaan mempunyai divisi khusus yang
bertugas menangani service alat berat dan suku
cadang (Spareparts) yaitu divisi Product Support
dengan jumlah karyawan dua belas orang. Pelayanan
yang diberikan Product Support mencakup
penyediaan Parts, Service, dan Solution.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Wahyu Khoeruttamam.Amd. selaku karyawan PT.
United Tractors, Tbk divisi Product support dengan
jabatan After Sales Consultant, menyatakan bahwa
untuk mendukung program Product Support yang
maksimal maka perusahaan membutuhkan Sumber
Daya Manusia yang berpendidikan, terampil dan ahli.
Salah satu metode yang digunakan perusahaan saat
ini yaitu dengan melakukan kebijakan rotasi
karyawan secara periodik dengan harapan setiap
karyawan mempunyai pengalaman kerja di berbagai
cabang yang berbeda.Saat perusahaan melakukan
kebijakan rotasi karyawan,serah terima pekerjaan
dilakukan dengan cepat dan karyawan yang sudah
dimutasikan harus sudah sepenuhnya mengerjakan
tugas baru,tetapi hingga saat ini seringkali adanya
tumpang tindih pekerjaan karena karyawan baru
masih mengerjakan pekerjaan di cabang lamanya, hal



Jurnal Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA)
Edisi.1 Volume.1, Februari 2016. ISSN : 2089-9033

ini terjadi karena karyawan lama tidak menyimpan
history dokumen pekerjaan nya di perusahaan
sehingga berakibat karyawan baru harus mempelajari
dan memahami dokumen pekerjaan dari awal. Proses
mempelajari dari awal tersebut tentu akan menyita
waktu yang lama .

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak

Karno selaku karyawan PT. United Tractors, Thk
divisi Product support dengan jabatan Supervisor,
menyatakan bahwa untuk mendukung peningkatan
pengetahuan dan keterampilan Sumber Daya
Manusia, divisi Product Support mempunyai modul-
modul knowledge yang dikelola PT. United Tractors
pusat yang terdiri dari modul knowledge service dan
spareparts,  pengetahuan  pada  modul-modul
knowledge service dan spareparts ini sangat berguna
dalam  membantu  pekerjaan  masing-masing
karyawan pada divisi product support, tetapi terdapat
beberapa masalah yang kerap dihadapi karyawan
divisi product support yaitu pengelolaan modul-
modul knowledge ini tidak disimpan dengan baik
serta masih dimiliki oleh masing-masing karyawan
dan belum menjadi milik perusahaan, sehingga pada
saat karyawan membutuhkan modul knowledge
tertentu, akan membutuhkan waktu yang lama untuk
mencari dan mendapatkan dokumen knowledge
tersebut dari karyawan lain. Karyawan juga kesulitan
dalam mengetahui pengetahuan dari pengalaman
karyawan lain , dikarenakan media yang kurang
memadai untuk memfasilitasi karyawan dalam hal
bertukar pengalaman.
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
merupakan aset penting bagi divisi product support
PT. United Tractors, Tbk perwakilan Bandung.
Berkembangnya suatu perusahaan tidak lepas dari
pengetahuan yang dimiliki oleh karyawannya. Oleh
karena itu dibutuhkan sebuah sistem informasi
manajemen pengetahuan yang dapat memudahkan
karyawan dalam melakukan penyebaran pengetahuan
dan memudahkan karyawan dalam melakukan
pencarian suatu dokumen knowledge berdasarkan isi
dari dokumen knowledge dengan cepat, tepat dan
relevan yaitu dengan penggunaan text mining ,
sedangkan untuk pengukuran tingkat similaritas isi
dokumen dengan kata kunci (keywords) yang dicari
digunakan algoritma TF/IDF(Term Frequency-
Inversed Document Frequency).

2. ISI PENELITIAN

2.1 Pengertian Knowledge Management
Berikut ini adalah beberapa pengertian dari
knowledge management :

1. KM adalah mekanisme dan proses yang terpadu
dalam penyimpanan, pemeliharaan,
pengorganisasian informasi bisnis dan pekerjaan
yang berhubungan dengan penciptaan berbagai
informasi menjadi asset intelektual organisasi
yang menetap atau permanen [1].

2. KM adalah proses permintaan pendekatan yang
sistematis untuk  menangkap, menstruktur,
mengatur dan menyebarkan pengetahuan ke
seluruh organisasi dengan tujuan bekerja lebih
cepat, penggunaan kembali best practice dan
menurunkan biaya pengerjaan kembali antar
project ke project [2].

3. KM merupakan cara bagaimana organisasi
mengelola karyawan mereka, mengidentifikasi
pengetahuan yang dimiliki, menyimpan dan
membagikannya kepada tim, meningkatkan
kualitas dan nilai dari pengetahuan tersebut untuk
enghasilkan inovasi berbasis pengetahuan [3].
Dan yang dimaksud dengan keterangan adalah
data dan informasi.

4. KMS adalah alat yang ditujukan untuk
mendukung dan mengelola seluruh pengetahuan
dalam suatu organisasi sebagai aset intelektual
perusahaan[2].

2.2 Konversi Knowledge

Organisasi  tidak  dapat  menciptakan
knowledge sendiri, karena harus mengerahkan tacit
knowledge dan mengakumulasikan mulai dari level
individu. Pengerahan tacit knowledge ini diperkuat
dengan namanya knowledge spiral, di mana hal ini
merupakan interaksi antara tacit knowledge dengan
explicit knowledge [4].Proses konversi knowledge
perusahaan terjadi karena adanya interaksi antara
tacit knowledge dengan explicit knowledge, melalui
proses sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan
internalisasi nilai secara berkelanjutan, dan proses ini
dinamakan knowledge spiral atau knowledge
conversion  dengan  menggunakan  perangkat

teknologi pada perusahaan [5].

1. Sosialisasi adalah konversi dari tacit knowledge
ke tacit knowledge yang dilakukan melalui
pertemuan tatap muka (rapat, diskusi, dan
pertemuan bulanan). Melalui pertemuan tatap
muka ini, SDM dapat saling berbagi knowledge
dan pengalaman yang dimilikinya sehingga
tercipta knowledge baru.

2. Eksternalisasi adalah proses untuk
mengartikulasikan tacit knowledge akan menjadi
suatu konsep yang jelas. Dukungan terhadap
proses eksternalisasi ini, dapat diberikan dengan
mendokumentasikan notulen rapat (bentuk
eksplisit dari knowledge yang tercipta saat
diadakannya pertemuan) ke dalam bentuk
elektronik untuk kemudian dapat dipublikasikan
kepada yang berkepentingan.

3. Kombinasi adalah mengkombinasikan berbagai
explicit knowledge yang berbeda untuk disusun
ke dalam sistem KM. Media untuk proses ini
dapat melalui intranet, database perusahaan dan
internet untuk memperoleh sumber eksternal.
Fitur-fitur enterprise portal seperti knowledge
organization system yang memiliki fungsi untuk
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pengkategorian  informasi, pencarian, dan
sebagainya sangat membantu dalam proses ini.

4. Internalisasi adalah konversi dari explicit
knowledge ke tacit knowledge semua data,
informasi dan  knowledge yang sudah
didokumentasikan dapat melakukan sharing. Hal
tersebut dapat menimbulkan peningkatan
knowledge SDM. Sumber-sumber explicit
knowledge dapat diperoleh melalui media
intranet (database perusahaan), surat edaran atau
surat keputusan, papan pengumuman dan
internet serta media masa sebagai sumber
eksternal dapat mendukung proses ini. Selain itu
pendidikan atau pelatihan dapat mengubah
berbagai explicit knowledge menjadi tacit
knowledge pada karyawan. Berikut merupakan
alur konversi knowledge menurut SECI dapat
dilihat pada gambar 1.

TACIT EXPLICIT
SOCIALIZATION) (EXTERNALIZATION)
TACIT || pq, TRAMMEETINGS AND £.G,, DIALOG WITHIN TEAM
DISCUSSIONS ANSWER QUESTIONS
(NTERNALIZATION) (COMBINATION)

EXPLICIT

E.G., LEARN FROM A REPORT EQ., E-MAIL A REPORT

Gambar 1 Konversi Knowledge [6]

2.3 Knowledge Taxonomy

Knowledge taxonomy merupakan bangunan
dari suatu pengetahuan dan keahlian. Taxonomy
merupakan sistem aplikasi dasar yang berguna untuk
memaparkan  konsep-konsep  dalam  bentuk
Hierarchical Model. Semakin tinggi suatu konsep
diletakan, maka semakin umum dan dapat dirincikan.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah suatu
konsep, maka semakin spesifik nama dari satu
subclass. Menurut Dalkir, Konsep penting yang
menggaris bawahi taksonomi adalah gagasan tentang
turunan. Setiap node merupakan suatu sub kelompok
dari kelas atasnya, itu mengartikan bahwa simpul
yang lebih tinggi akan di pindahkan dari kelas induk
ke anak [6].

Knowledge taxonomy pada penelitian di
divisi product support PT. United Tractors,Thk
perwakilan Bandung dapat dilihat pada gambar 2.2.

Gambar 2.2 Knowledge Taxonomy PT. United
Tractors, Thk perwakilan Bandung

24 10 KM ROADMAP

Knowledge  Management  merupakan
aktivitas yang kompleks dan seperti hal lain juga
bahwa tidak akan memberi dampak positif jika tidak
direncanakan dengan baik. Bagian ini akan
membahas 10 langkah knowledge management
roadmap yang akan memandu pengembangan,
implementasi  knowledge management system.
Roadmap ini disajikan dalam gambar 3 , lihatlah 4
fase dari 10 langkah yang ada, yaitu [8] :

1. Evaluasi infrastruktur
2. Analisis, desain dan pengembangan KMS
3. Sistem penyebaran
4. Evaluasi

Pengembangan model knowledge management
system ini menggunakan 10 steps KM roadmap
dengan pembatasan fase yang digunakan yaitu hanya
fase 1 sampai fase 2, tahap 1 sampai tahap 7 .
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Gambar 3 The 10-Step KM Roadmap [8]

2.5  Text Mining

Text mining digunakan untuk mengolah
dokumen sebelum dilakukan proses similarity. Proses
text mining dibagi menjadi kedalam tiga buah proses,
yaitu text preprocessing, text transforming dan
pattern discovery [7]. Hal pertama yang dilakukan
dalam text mining adalah text preprocessing. Dalam
text preprocessing ini tindakan yang dilakukan
terhadap dokumen, yaitu menghilangkan karakter-
karakter tertentu yang terkandung dalam dokumen,
seperti titik, koma, tanda petik dan lain lain serta
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mengubah semua huruf besar menjadi huruf kecil.
Selain itu, dalam tahap text preprocessing ini
dilakukan tokenization.Tokenization — merupakan
proses pengolahan token yang terdapat dalam
rangkaian teks [8]. Jadi, dokumen yang telah
mengalami penghilangan karakter tertentu dan
pengubahan semua huruf besar menjadi huruf kecil
akan dipecah-pecah menjadi term.

Tahap selanjutnya adalah text transforming.
Dalam tahap text transforming ini dilakukan proses
stopwordsremoval dan  stemming.  Stopword
merupakan kata yang sering muncul dalam dokumen
tetapi tidak memiliki makna yang berarti [7]. Contoh
stopword antara lain : beberapa, setiap, tidak, hari,
saya, dan, dalam, dengan, kepada. Stemming adalah
proses penghilangan prefix dan suffix dari kata untuk
mendapatkan kata dasar [8]. Dalam penelitian ini
algoritma yang akan digunakan pada proses stemming
adalah algoritma Nazief & Adriani. Tahap yang
selanjutnya adalah pattern discovery.Pada tahap
pattern discovery ini dilakukan pengukuran
kemiripan antar dokumen. Tahapan yang dilakukan
pada proses ini adalah menghitung bobot term. Dalam
penelitian ini, pembobotan term dilakukan dengan
menggunakan algoritma TF-1DF.

2.6 Term Frequency — Inverse Document
Frequency (TF/IDF)

TF-IDF  merupakan suatu cara untuk
memberikan bobot hubungan suatu kata atau term
terhadap suatu dokumen [9]. Algoritma ini
menggabungkan dua konsep untuk perhitungan
bobot, yaitu frekuensi kemunculan sebuah kata di
dalam sebuah dokumen tertentu atau TF dan inverse
frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut
atau IDF [10] .Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk
menemukan pencarian dokumen vyang relevan,
metode palgoritma TF/IDF memberikan bobot lebih
kepada istilah yang lebih penting.istilah yang lebih
penting yang dimaksud adalah istilah yang jika
muncul pada sebuah dokumen maka dokumen
tersebut dapat dianggap relevan dengan query.
Metode ini akan menghitung setiap bobot dokumen
dengan rumus :

War = tfar * IDF;

_ €y
Dimana :
d : dokumen ke-d
t : kata ke-t dari kata kunci
W : bobot dokumen ke-d terhadap kata ke-t
tf : banyaknya kata yang dicari pada sebuah dokumen
IDF : Inversed Document Frequency
Nilai IDF didapatkan dari

IDF : log2 (D/df) dimana
D : total dokumen
df : banyak dokumen yang mengandung kata yang
dicari.

Setelah bobot (W) masing-masing dokumen
diketahui, maka dilakukan proses pengurutan dimana
semakin besar nilai W, semakin besar tingkat
similaritas dokumen tersebut terhadap kata kunci,
demikian sebaliknya.

2.7 Penyelarasan Strategi Dengan KMS
Penyelarasan strategi yang ada di PT. United
Tractors, Thk Perwakilan Bandung dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1 Hasil Proses Tokenizing
Strategi Imowledge management system

pensetahuzn % 1. Mlembuat sebuzh wadzh atau dangan

1 M T g =etah
2. Menyedizkan sarana dan wadah sharing! manarzpkan sistem informasi vang
penzstahuan meandokumentasikan zatal
3. Menjaza dan meningkatkan pengetabuan saparti moduol kewledge sevice dan

sumber daya manusia spareparis,data pelatthan
4. Menjaza dan maningkatkan pengeta])uan\ dobumen  pending  job | zeriz
. dok

karyzwan pambuatan zetahuan
vang barkaitan dengan modul service

dan spareparts sehinzga

dahl huan

akzaz

tersaiut.
2. Mleneraplan hianzjemen
getal untuk zhatkan
kualitas sumber dava mamszia yang
ada di divisi prodoct suppert PT.
United Tractors, Thk  perwzkilan
Bandung vaitu dengan menerapkan
fitr forum |, fiwr penyimpanan
doloumen pending job sarta pencaran
dokumen dengan cepat, tepat dan
relevan yang mewakdli isi dard suatu
dolumen  berdazarkan kata lamed
(kewords) yang dicari.

2.8  Analisis Knowledge Taxonomy

Prosedur yang dilakukan untuk menganalisa
pengetahuan yang ada pada divisi product support
PT. United Tractors, Tbk perwakilan Bandung yaitu
dengan memetakan pengetahuan ke dalam knowledge
taxonomy, sehingga dapat diketahui pengetahuan apa
saja yang terdapat pada divisi product support.
Knowledge taxonomy dapat dilihat pada gambar 4

nowledge Taxonomy divis
=22 { product Support PT. United
Tractors, Thk

Gambar 4 Knowledge Taxonomy PT. United
Tractors, Thk perwakilan Bandung

2.9 Analisis Penyesuaian KM Dengan Model
SECI

Penyesuaian knowledge taxonomy dengan
model konversi SECI yang akan digunakan yaitu
sosialisasi,eksternalisasi, kombinasi, internalisasi.
Berikut adalah model konversi SECI pada
Knowledge Management System PT. United
Tractors, Thk perwakilan Bandung dapat dilihat pada
gambar 5.
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Tacit knowledge

Explicit knowledge

Externalization (Taacit ta Explieit)

Socialization (Tacit to Tacit) oo b

Proses i dapat dileloukan pada media
forum, ketika ada seorang karyawan
yang bertanyz kepads karyawan lain
tentang problem pelcerjaan nya untuk
‘mendapatian solusi terbaik

B

atau tulisan mengenai pengetzhuzn
service dan spargpart, hal ini terdapat
‘pada menu buat dokumen inowiedge

Tacit knowledge

dari

Internalization (Explicit to Tacit)
Proses ini terlihat pada saat karyawan
membaca dokumen-dokumen.

Combination (Explicit te Explicit)
Komversi pengetahian ini terdapat
proses dimana adanya k

Explicit knowledge

bertambalnya peng:
service dan spareparts

(penvimpanan)

Gambar 5 Konversi Knowledge SECI PT. United
Tractors, Tbk

Tahap selanjutanya adalah penyesuaian
fitur-fitur knowledge maagement system ke dalam
empat model SECI vyaitu  socialtization,
eksternalization, combination dan internalization.
Pada gambar 3.8 dijelaskan dalam sel socialization
adalah pengkonversian tacit knowledge ke dalam
tacit knowledge yaitu penggunaan forum diskusi.
Kemudian pada sel externalization adalah
pengkonversian tacit knowledge ke dalam explicit
knowledge , proses ini terlihat ketika karyawan ahli
membuat dokumen pengetahuan service dan
spareparts. Kemudian pada sel Combination adalah
pengkonversian explicit knowledge menjadi explicit
knowledge , proses ini terlihat ketika adanya
karyawan yang telah membuat dokumen, lalu ada
karyawan lain yang memiliki pengetahuan yang
sama, maka dokumen-dokumen tersebut akan
dikumpulkan dan disimpan pada repository . Tahap
terakhir adalah internalization yaitu pengkonversian
explicit knowledge ke tacit knowledge , proses ini
terlinat ketika karyawan membaca dokumen-
dokumen knowledge yang telah dibuat karyawan
divisi  product  support pada  knowledge
sharing,sehingga semua karyawan akan mendapat
pengetahuan baru .

2.10 Analisis Text Mining dan Algoritma
TF/IDF

Sistem yang akan dibangun adalah knowledge
management system yang diakses melalui web yang
didalam nya diimplementasikan metode text mining
dalam dokumen Knowledge Services dan Spareparts
untuk optimasi pencarian. Tujuan nya adalah untuk
similaritas isi dokumen Knowledge Services dan
Spareparts terhadap kata kunci yang dimasukkan.
Tahapan dalam pembuatan similaritas peringkatan
dokumen ini ada 2 yaitu preprocessing , dan
analyzing.Tahap preprocessing adalah tahap dimana
melakukan seleksi data yang akan diproses pada
setiap dokumen. Setiap kalimat akan dipecah-pecah
menjadi struktur bagian kecil yang nantinya akan
mempunyai makna sempit. Ada bebarapa hal yang
perlu dilakukan pada tahap preprocessing yaitu case

folding, tokenizing, filtering dan stemming. Tahap
analyzing merupakan tahap penentuan seberapa jauh
hubungan antaara kata-kata antar doumen yang ada.
Dalam tahap ini dicari bobot tiap-tiap dokumen
terhadap kata kunci dengan menggunakan metode
TF/IDF.

2.10.1 Case Folding

Dalam tahap ini dokumen yang masuk akan
dirubah menjadi huruf kecil hanya huruf ‘a’ sampai
7’ yang hanya diterima. Karakter selain huruf'itu, baik
angka maupun  sympbol-symbol lain  akan
dihilangkan dan dianggap sebagai delimeter. Hasil
dari proses Case Folding dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2 Hasil Proses Case Folding

Dokumen Service Pertama (D1)

didalam service program terdapat program analisa pelumas program
pemerikaaan mesin program pemerikzaan undercarriage hose dan wiring dan

backlog management

Dolkumen Service Kedua (D2)

backieg management terdini dari terminologi dackieg backlog strategi backlog

organization dan backlog monitoring

Dokumen Service Ketiga (D3)

maintenance adalah suatu kegiatan perawatan alat berat vang dilaksanakan

zecara teratur

2.10.2 Tokenizing

Tahap tokenizing juga disebut sebagai
parsing, yaitu pemotongan tahap pemotongan string
input berdasarkan tiap kata yang menyusunya.
Karena dalam tahap sebelumnya semua karakter dan
symbol telah dihilangkan kecuali huruf ‘a’ sampa ‘z’
maka tahap parsing ini delimiter yang dipakai sebai
pemotongan adalah spasi. Hasil dari proses tokenizing
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Proses Tokenizing

Tokenization

Service Program

Backiog 1

Definizi Mainten:

Di

backlog

maintenance

Dalam

adalah

Service

terdini

suaty

Program

dart

Legiatan

Terdapat

terminologi

perawatan

Program

backlog

alat

Analiza

backlog

berat

Pelumas

strategi

yang

Program

backlog

dilaksanakan

pemeriksaan

organization

secara

Mesin

dan

teratur

Program

backlog

pemeriksaan

monitoring

undercarriage

hose

Dan

wiring

backlog

2.10.3 Filtering
Tahap filtering adalah tahap mengambil kata-

kata penting dari hasil token. Algoritma yang dipakai
adalah stoplist (membuang kata yang kurangpenting)
atau  wordlist (menyimpan kata penting).
Stoplst/stopword adalah kata-kata yang tidak
deskriptif yang dapat dibuang dalam pendekatan bag
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of words. Dalam tahap pembuangan kata-kata yang
tidak penting adalah kata hasil parsing dicek dengan
kamus (kumpulan kata) stopword. Jika kata parsing
ada yang sama dengan stopword maka kata akan
dibuang/ dihapus.

Tabel 4 Hasil Proses Filtering

Filtering (Removing Stopwords)

Service Program Backlog Management Definisi Maint e i%
Kata Frekuensi Kata Frekuensi Kata Frelwensi | ||| [
pemeriksaan 2 Backlog 3 teratur 1 0 e
hose 1 ofganization 1 dilaksanakan 1 s
wiring 1 Monitoring 1 alat 1
backlog 1 Strategi 1 perawatan 1 el
mar it 1 terminologi 1 maintenance 1 -
undercarriage 1 mat 1t 1 -
mesin 1
analiza 1
pelumas 1
service 1

2.10.4 Stemming

Proses stemming pada sistem yang akan
dibangun digunakan untuk mencari kata dasar. Pada
proses stemming akan menggunakan algoritma

tanggsl

Nazief dan Adriani . ————
ohenid
Tabel 5 Hasil Proses Stemming L] e
Stemming e

Service Hasil Backlog Hasil Definisi Hasil o
Program Stemming Management Stemming Maintenance | Stemming

Pemeriksaan | periksa backlog backlog teratur atur

Hose hose organization organization | dilaksanakan | laksana

Wiring wiring monitoring monitoring alat Alat

Backlog backlog strategi strategi perawatan rawat

terminclogi terminclogi maintenance | maintenance

undercarriage | undercarriage

mesin mesin

analisa analiza

pelumas pelumas

service service

2.10.5 Perhitungan TF/IDF
Formula yang digunakan untuk menghitung
bobot (W) masing-masing dokumen terhadap kata
kunci adalah :
Wa = tfar * IDF;
Tabel 6 Hasil Proses TF/IDF

T IDF = logl0 W

Tok af | Drar F
e (Drdf) D1 | D2

)
4
=

periksa 0.48 095 |0

hose 0.48 048 |0

wiring 0.48 048 |0

backlog 0.18 0.18 | 0.88

& |ea

0.18 0.18 | 0.18

undercarriage 0.48 048 |0

mesin 0.48 048 |0

analiza 0.48 048 |0

pelumas 0.48 048 | 0

0.48 048 |0

service

organization 0.48

0.48

monitoring

strategi 0.48

ols|o|o|s|s|s|e|slalale|s|s]g

terminologi 0.48

0.48

=
=
Ia
&

atur

laksana 0.48

Alat 0.48 048

cleleleelelolololoiololololm ool m
ololojo|olo|o|o|o|=|=|=[=]|=|=]==|=|]g
olo|o|o|of=|=]=|~lo|o|s|alo|=|w|o|o|o|g
T L e T =1 P=1 P B = 1= P P P P P P P Py )
[FPY FURY VY Y [V FUPY VY VY VY U PV PV Y VY RS PR FUOY FVY POY

rawat 0.48 048

maintenance 0.48

o |o|o|o|lolo|o|o|o|o|s|s|a|a|la|lala|a|o|e

- (o|o|lo|lola|o|o|e
=
Ia
&

0
0
0 0.48

o
&

Total .98 | 2.39

2.11 Perancangan Data
Berikut ini adalah hasil perancangan data pada
knowledge management system yang akan dibangun
yang terdapat pada Gambar 6.

Gambar 6 Diagram Tabel Knowledge
Management System PT. United Tractors, Thk
Perwakilan Bandung

2.12 Pengujian Beta

Berdasarkan pengujian beta, dapat ditarik
kesimpulan bahwa secara fungsional sistem ini sudah
dapat menghasilkan output yang diharapkan yaitu
dapat Membantu karyawan divisi product support
dalam mendapatkan pengetahuan pada saat terjadi
perpindahan pekerjaan dari karyawan yang akan
dirotasi ke penerus yang akan digantikan perusahaan
untuk menempati posisi yang bersangkutan.
Membantu karyawan divisi product support dalam
melakukan pengelolaan pengetahuan yaitu membuat,
memperbaharui, serta membagikan dokumen
pelatihan dan modul knowledge. Membantu
karyawan divisi product support dalam mengetahui
pengalaman karyawan lain sebagai solusi terbaik
dalam menyelesaikan suatu masalah.

3. PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dalam
pembuatan tugas akhir ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1 Knowledge Management System pada divisi
product support PT. United Tractors,Tbk
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perwakilan Bandung dapat berjalan sesuai
dengan tujuannya, yaitu suatu knowledge
management system yang dapat membantu
karyawan divisi product support dalam
mendapatkan pengetahuan pada saat terjadi
perpindahan pekerjaan dari karyawan yang akan
dirotasi ke penerus yang akan digantikan
perusahaan untuk menempati posisi yang
bersangkutan.

Knowledge management system ini dapat
membantu karyawan divisi product support
dalam melakukan pengelolaan pengetahuan
yaitu ~membuat,  memperbaharui,  serta
membagikan dokumen pelatihan dan modul
knowledge.

Knowledge management system ini dapat
membantu karyawan divisi product support
dalam mengetahui pengalaman karyawan lain
sebagai solusi terbaik dalam menyelesaikan
suatu masalah.

3.2 Saran

Agar sistem yang dibangun dapat bekerja

dengan lebih baik, hendaknya dilakukan hal — hal
sebagai berikut :

1

Dengan adanya Knowledge Management System
pada divisi product support PT. United
Tractors, Tbk perwakilan Bandung ini, maka
perlu pengetahuan dan pelatihan rutin bagi para
pengguna untuk menjalankannya sehingga
karyawan termotivasi untuk menyumbangkan
pengetahuannya sehingga dapat tercipta budaya
saling berbagi pengetahuan antar karyawannya.
Knowledge Management System pada divisi
product support PT. United Tractors,Thk
perwakilan Bandung yang telah dibangun ini
agar dijadikan bahan untuk pengembangan
sistem lebih lanjut.
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